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Seni Prasi Bali: I?ajian... (! Wayan Suardana)

nesia. Peninggalan nenek moyang bangsa Indonesia ini, hingga sekarang
masih diwariskan. Memperhatikan rupa prasi yang terdiri dari gambar
dan teks, dimana penempatan gambar dan teks tersebut bisa berbeda,
yaitu ada bagian depan dibuat penuh dengan gambar kemudian teksnya
dibuat dibelakangnya, dan ada juga antara gambar dan teks ditempatkan
pada satu permukaan dalam lontar. Gambar tokoh/ wayang dibuat datar
berjejer mengikuti lajur lontar, kemudian teks ditempatkan pada sela-
sela tokoh, yang tujuannya untuk memberikan kejelasan terhadap adegan
cerita yang digambar. Dalam setiap penampilan visualnya selalu
terkandung nilai-nilai simbolis, tentunya tidak bisa lepas dari pranata
kehidupan sosial manusia dan lingkungan pendukungnya.

Seni prasi dalam perannya merupakan penjelas dari suatu cerita
yang sering dikaitkan dengan ritual agama Hindu. Dalam kehidupan
sosial masyarakat Bali antara seni dengan agama dalam fakta sosialnya
tidak bisa terpisahkan, sesuai dengan pendapat. Read, 1970 (dalam
Sumandyo 2002 : 11) Ritual merupakan transpormasi simbolis dan
ungkapan perasaan dari pengalaman manusia, dan ungkapan perasaan
dari pengalaman manusia, dan hasil akhir dari artikulasi itu merupakan
emosi yang spontan, dan kompleks Agama dan seni secara empiris
mempunyai hubungan yang erat pada mulanya, karena mereka
mempunyai unsur yang sama yaitu ritual dan emosional. Durkheim
membangun satu konsep yakni fakta sosial (social facts). Fakta sosial
inilah yang menjadi pokok persoalan penyelidikan sosiologi, fakta sosial
menurut Durkheim terdiri atas dua macam yaitu 1) Dalam bentuk
material yaitu seni prasi barang sesuatu yang dapat disimak, ditangkap,
dan diobservasi, fakta sosial yang berbentuk material ini adalah bagian
dari dunia nyata/external world. Contohnya arsitektur dan norma hukum;
dan 2) Dalam bentuk non materi yaitu sesuatu yang dianggap nyata/
external. Fakta sosial ini merupakan fenomena yang bersifat
Intersubjective yang hanya dapat muncul dari dalam kesadaran manusia
contohnya adalah egoisme, altruism, dan opini, Ritzer (1980: 14-15)

Fakta sosial terdiri atas dua tipe yaitu: struktur sosial dan pranata
sosial secara keseluruhan pradigma ini terdapat 4 teori yaitu teori
fungsionalisme structural, teori konflik, teori system, dan teori sosiologi
makro.

Fungsionalisme Struktural Parsons mengenal empat fungsi penting
untuk semua sistem dan terkenal dengan istilah AGIL. Fungsi-ﬂ:mgsi
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penting tersebut ialah Adaptation, Goal Atteinment, Integration, dan
Latency. Teori Parsons dapat dipakai sebagai menganalisa suatu fakta
sosial dalam seni prasi

Seni Prasi dalam Fakta Sejarah

Untuk mengetahui perkembangan fakta sejarah seni prasi di Bali
kesenirupaan di Bali dari jaman dahulu sampai sekarang tidaklah akan
berhasil kalau tidak memperlihatkan peninggalan-peninggalan kuno
tentang seni rupa yang diwariskan nenek moyang kita sejak jaman
dahulu. Dari peninggalan-peninggalan kuno itu dapat dilihat betapa
tinggi kebudayaan suatu daerah dan dapat pula diperkirakan umur dari
karya tersebut yang pada umumnya berbentuk artefak-artefak dan alat-
alat seperti alat berburu, alat bertani, alat keperluan upacara dan lain-
lainnya.

Menurut sejarah yang disebutkan di dalam buku : Bali Purbakala,
Petunjuk tentang peninggalan-peninggalan Purbakala di Bali oleh : Dr.
A. J. Bernet Kempers guru besar Universitas Indonesia menyatakan
bahwa peninggalan tertua yang didapatkan di Bali berasal dari tahun
882 M, 914 M, yang dituliskan pada sebuah tugu di Sanur, sebuah relief
stupa di dekat Goa Gajah dan jumlah besar materi-materi serta stupa-
stupa tanah lihat yang ditemukan di Pejeng, Sebagai bukti bahwa
sebagian dari penduduk Hindu yang tertua itu memeluk agama Budha.
Dengan peninggalan ini membuktikan bahwa ke Seni Rupaan di Bali
telah berkembang sekitar abad 9 atau mungkin pula ada yang lebih tua
lagi. Selanjutnya oleh Dr. R. Goris, dalam buku Bali Atlas Kebudayaan
membagi kebudayaan Bali menjadi tingkatan sebagai berikut: 1)
Sebelum Sejarah; 2) Bali Kuno; 3) Bali Hindu Kuno; 4) Bali Hindu
Baru; dan 5) Kesenian Jaman sekarang

Pada jaman pra sejarah, kebudayaan baru terlihat setelah pada
jaman batu muda berbentuk alat-alat yang dibuat dari pada batu,
berbentuk kapak dan pahat untuk mengerjakan kayu. Pada jaman ini
orang-orang sudah hidup berkelompok di desa-desa dengan susunan
sosial dan telah pula beternak, bertani dan membuat periuk. Peninggalan-
peninggalan ini dapat dijumpai pada Museum Denpasar. Peninggalan
alat-alat dari perunggu ada dijumpai di Bali misalnya kobah (nekara)
suatu benda semacam bajang, yang terdapat di Desa Pejeng, yang
terkenal sebagai bulan Pejeng.
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Pada kobah itu berisikan hiasan-hiasan gambar berbentuk kepala
orang primitif disetilir yang bernilai religius dan magis serta
dikeramatkan sampai sekarang.

Pada jaman Bali Kuno taraf kebudayaan (bertani, beternak) sudah
lebih meningkat, dengan adanya tukang-tukang yang membuat bangunan
Bali dari pada batu, kayu, logam dan sebagainya. Disamping itu pula
kerajinan menenun serta mencelup dengan warna-warna sudah dikenal
pada jaman itu yang hingga kini masih terdapat di desa kuno Tengenan
Pagringsingan (Kabupaten Karangasem). Demikian pula, kerajinan
membuat lamak (hiasan upacara) sudah pula dimulai pada jaman Bali
kuno tersebut.

Pada jaman Bali Hindu Kuno, ditandai dengan adanya pengaruh-
pengaruh agama Hindu, penggunaan istilah-istilah Hindu dalam
keagamaan, cara penggunaan peninggalan dan sebagainya. Wihara-
wihara (tempat-tempat pertapaan) yang didirikan untuk kebudayaan
semadi, sampai sekarang masih tinggal bekasnya seperti pertapaan di
Goa Gajah, Gunung Kawi dan lain-lain. Suatu peninggalan seni rupa
yang penting pada jaman ini ialah Patung Hariti yang di Bali terkenal
dengan nama “Men Brayut” yang menurut kepercayaan mempunyai anak
18 orang, dan sering pula dihubungkan dengan Dewi Ilmu Pengetahuan
atau Dewi Saraswati. Peninggalan lain berbentuk tong besar
disekelilingnya ditatahkan ukiran yang mengungkapkan cerita untuk
mendapatkan air kehidupan “Amerta” (Bali Atlas Kebudayaan hal: 192).

Pada jaman berikutnya ialah kebudayaan Bali Hindu Baru, juga
dengan munculnya banyak arca-arca perujudan rohaniah dari raja-raja
dan permaisuri yang didewakan, yang memperlihatkan gaya yang
menyimpang dari arca zaman klasik Indonesia. Arca-arca ini
memperlihatkan gaya yang serba kaku, lurus dan kasar pengambilannya
sebagai bentuk mayat yang merupakan perwujudan leluhur yang menjadi
dasar dari kebudayaan asli Indonesia, bentuk-bentuk serta gaya arca
yang demikian di Jawa baru muncul pada zaman Majapahit, (Widia, hal
6) ditandai dengan pengaruh dari Jawa Timur. Di Istana Gelgel telah
dipelajari secara mendalam kesusastraan Jawa Kuno yang seperti
sekarang masih dipelajari terutama oleh orang-orang tua yang berupa
naskah-naskah yang ditulis dalam daun lontar.

Kesenian pada jaman baru ditandai dengan adanya pengaruh dari
Barat (kesenian Barat) misalnya pengaruh-pengaruh dari Walter Spies
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dan R. Bonnet (pada seni lukis Bali) terutama pada komposisi,
pewarnaan, sinar bayangan anatomi dan lain-lain. Sesuai dengan
perkembangan sejarah, maka setelah jaman kemerdekaan kesempatan
untuk mengenyam pendidikan lebih luas, demikian pula halnya dengan
putra-putra Bali. Banyak yang mengikuti pendidikan akademis ke seni
rupaan, kelompok ini juga banyak membawa angin segar terhadap
perkembangan seni rupa di Bali terutama dalam kreatifitas dan
kebebasan individu di dalam pengenalan bahan/material dan teknik
baru tanpa meninggalkan unsur-unsur yang telah ada sebelumnya.

Seni Prasi dan Masyarakat Bali

Seni prasi pada masyarakat Bali tidak asing lagi, karena sangat
berkaitan dengan keagamaan yaitu Hindu. Prasi adalah ilustrasi yang
dibuat pada lembaran daun lontar, dimana gambar-gambar yang tertera
biasanya bercerita seperti komik. Berisi tulisan-tulisan dengan huruf
sansekerta Prasi bisa dikaitkan dengan sastra dan seni rupa. Prasi di
Bali sangat unik ditulis dan digambar dengan huruf kecil-kecil di atas
lembaran daun lontar dengan melalui proses khusus, prasi pada upacara-
upacara tertentu dibaca, dinyanyikan “mebasan” atau di Bali disebut
kakawin, kidung, gaguritan, dan parikan. Prasi pada masyarakat Bali
pada jaman dahulu sangat disakralkan karena berisi tentang ajaran-ajaran
keagamaan dan tidak boleh dibaca sembarang orang, hanya orang-
orang tertentu saja yang berani membacanya misalnya orang yang
dianggap suci dan pemuka agama Hindu seperti para sulinggih seperti
Pedanda (Pendeta), Pemangku, Sri Empu, Senggu serta orang yang sudah
siap mental baik lahir maupun bathinya, itupun belum cukup harus
menjalankan suatu proses upacara-upacara tertentu yang kesemuanya
ada tuntunannya baik tertulis maupun tidak tertulis. Orang yang
menjalankan dan menekuni masalah prasi betul-betul siap lahir dan
bathin, mental sepiritualnya harus digemleng di asah terus menerus baik
dengan kesadaran sendiri maupun atas bimbingan orang yang dianggap
lebih mampu. Pada jaman dahulu begitu ketatnya sehingga prasi
diketahui isinya hanya oleh orang tertentu saja, namun sekarang seiring
dengan perjalanan waktu dan pendidikan masyarakat Bali makin
meningkat, maka prasi sudah memasyarakat tidak ada aturan-aturan yang
ketat seperti jaman dahulu, bahkan prasi sekarang banyak diduplikat
untuk kebutuhan pariwisata sehingga prasi bisa dibaca oleh siapapun.
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Cerita dan bentuk wayang dalam seni prasi tradisional, bentuk-
bentuk objek digambarkan secara dekoratif, seperti penggambaran
bentuk-bentuk tokoh pada wayang kulit Bali, yang sebagian besar profil
seluruh badan tampak dari pandangan samping. Perbedaannya terlihat
pada bentuk mukanya dilihat dari posisi tiga perempat. Bentuk objek
lainnya disesuaikan dengan bentuk wayang, seperti bentuk pohon, bentuk
binatang, dan alat-alat perlengkapan lainnya disetilir hingga berbentuk
dekoratif. Penggambaran karakter tokoh-tokoh pada wayang kulit pada
umumnya terdiri atas bentuk karakter sesuai dengan tokoh dalam cerita.

Prasi berisikan gambar-gambar wayang sesuai dengan ceritanya,
ada mengambil cerita Mahabrata, Ramayana, Sutosoma. Disamping
cerita wayang ada juga gambar binatang dan rerajahan. Memperhatikan
bentuk wayang pada prasi sangat mirip dengan wayang klasik gaya
Kamasan Klungkung, bentuk wayang dibuat pipih dengan posisi tiga
perempat, komposisi dibuat berjejer kadang-kadang simetris dan kadang-
kadang asimetris tergantung adegan dalam ceritra yang ditampilkan,
pewarnaan dalam prasi terbatas hitam putih. Mengenai makna yang
terkandung dalam prasi sangat sarat dengan makna simbolik sebagai
pengejawantahan agama, khusus agama Hindu yang membentuk struktur
dan identitas budaya Bali. Pada seni prasi yang diilustrasikan itu tentang
wayang, karena wayang mengandung nilai filosofis yang amat dalam
mengenai ajaran agama Hindu. Ajaran agama Hindu dengan ketiga
kerangka dasarnya, yaitu 1) tattwa (fisafat keagamaan); 2) susila (moral
keagamaan; dan (3) ritual (upacara keagamaan). Ketiga kerangka ini
melandasi keseluruhan aspek kehidupan masyarakat, khususnya umat
Hindu di Bali. Gambar Prasi disamping memuat wayang dengan
filosofisnya, juga terdapat rarajahan.

Kehidupan masyarakat di Bali dengan corak kebudayaan
bersumber kepada agama Hindu sudah barang tentu dapat mempertebal
azas hidup kolektivitas yang harmonis dalam suasana kekeluargaan yang
mendalam.

Berdasarkan azas kekeluargaan sebagai nilai utama yang hidup
dan berkembang dalam masyarakat dibina azas kehidupan sosial dan
kerukunan, kegotong-royongan dan tolong-menolong serta sikap
bermusyawarah guna tercapai mufakat. Atas dasar sikap ini terbentuklah
organisasi kemasyarakatan berupa keluarga, banjar, desa, subak dan
berjenis-jenis sekeha lainnya serta tetap dipertahankan oleh masyarakat
Bali yang beragama Hindu. Dengan adanya azas hubungan yang
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demikian menempatkan manusia pendukungnya dalam ikatan
kolektivitasnya yang didalamnya terwujudlah keinginan untuk
melestarikan lingkungan terdapat rasa saling menghargai diantara
mereka, hingga terjalin suatu keharmonisan dalam kehidupan

_ bermasyarakat.

Kepustakaan di Bali yang antara lain berupa rontal-rontal berupa
teks saja, atau teks dan gambar (seni prasi) yang menguraikan tentang :
sima, paswara, atau awig-awig, merupakan pedoman untuk sikap men-
tal dan tindakan dalam kehidupan sehari-hari dalam masyarakat.
Kewajiban keagamaan antara lain untuk ikut serta memelihara
Kahyangan Desa, serta bangunan umum lainnya tetap menjadi urusan
bersama disamping urusan perorangan. Pada setiap desa dan setiap
pekarangan rumah terdapat tempat tinggal di Bali senantiasa terdapat
bangunan-bangunan suci keagamaan yang hampir setiap harinya ada
saja upacara-upacara keagamaan yang disebut “Yadnya”. sebagai salah
satu ungkapan penghormatan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

Disamping kesemuanya yang telah diuraikan di atas, berbagai
jenis bentuk kesenian turut membina dasar sikap bathin yang bernilai
tinggi memberikan pendidikan untuk mendewasakan warga
masyarakatnya. Di dalam penciptaan suatu karya seni prasi agama sangat
banyak memberikan modal untuk menumbuhkan inspirasi-inspirasi baru.
Agama sebagai sumber dan jiwa dari penciptaan seni, karena kesenian
itu pada dasarnya diciptakan dan diabdikan kepada kepentingan
pelaksanaan upacara Agama. Ajaran-ajaran Agama yang harus ditaati
oleh umatnya, dituliskan dalam naskah-naskah kuno berbentuk lontar
dalam bentuk seni prasi seperti: babad-babad, prasasti, hasil kesusastraan
dan lain-lain. Kesusastraan yang berbentuk ceritra-ceritra banyak
memberikan gambaran kehidupan manusia tentang baik-buruk,
kesusilaan, hukum karmapala dan lain-lain, seperti yang diungkapkan
pada “Wiracerita Ramayana”, Mahabarata dan banyak juga cerita-cerita
tantri yang menggambarkan suatu ajaran keagamaan.

PERGESERAN PERUPAAN PRASIDAN KEBUDAYAAN BALI

Pergeseran perupaan seni prasi di Bali, meliputi bentuk perupaan
prasi dalam masyarakat, sebagai akibat dari pengaruh industri pariwisata
yang dikembangkan di Bali, seperti contohnya seni pada awalnya sangat
bertautan dengan agama antara agama dan seni saling berkait, pelaku
seni berkarya lebih banyak untuk kepentingan agama, dari masyarakat
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tradisional komunal yang lebih mementingkan semangat kebersamaan
dan menjaga keseimbangan antara alam maya (Niskala) dan dunia
(Sekala) bergeser kepada masyarakat individualistik dan materialistik.
Memberi peluang kebebasan seniman berkreasi dalam menentukan gaya
prasinya, walaupun masih menampakan perwujudan dari prasi
tradisinya. Aspek ekonomi sangat mendorong terciptanya seni prasi jenis
baru yang meninggalkan tradisinya seperti pada seni prasi yang sekarang
dijual bebas, sudah tidak mengindahkan pakem. Pergeseran dari
masyarakat religius magis ke masyarakat yang lebih bersifat sekuler.
Proses sekulerisasi dalam seni prasi terjadi, seni prasi dahulu dianggap
sakral dan hanya orang-orang tertentu yang berani membaca lontar dan
dibacakan pada hari-hari tertentu atau pada hari suci , tapi sekarang
dengan mudahnya mendapatkan dan dapat dinikmati setiap saat tanpa
melalui tatanan upacara-upacara seperti jaman dulu. Proses pergeseran
ini terus berlangsung sampai saat ini, dan karya-karya tercipta lebih
menekankan segi komersial. Pergeseran-pergeseran perupaan juga dapat
ditelusuri dari latar belakang sejarah, dan sosial budaya masyarakat Bali
yang tercermin pada perupaan prasi dari zaman ke zaman. Pergeseran
tersebut dapat disebabkan oleh adanya tingkat pemahaman pakem, daya
kreativitas, ketrampilan, bakat dan sarana, yang menciptakan keragaman
kreasi pada bentuk prasi. Masuknya industri pariwisata membawa
pergeseran nilai-nilai sosio-budaya Bali. Dalam fakta sosial budaya dan
sejarah, membawa dampak yang luar biasa terhadap perkembangan seni
rupa di Bali, diketahui pergeseran-pergeseran tata nilai masyarakat Bali
pada tiap jamannya.

Pengaruh Seni Lukis Bali modern

Berkembangnya seni lukis Bali modern dibawah bimbingan
Walter Spies dan Rudolf Bonet, seni rupa Bali mulai mengenal tradisi
seni rupa Barat. Mereka berkarya di atas kanvas yang terbatas atau di
atas kertas, dengan perspektif Barat, tetapi tetap menekankan drawing,
naratif kehidupan sehari-hari atau mitologi, dan mempertahankan
dekoratifnya, (Sumardjo, 2009 : 55) yang memunculkan gaya atau ciri
khas terkenal dengan gaya Ubud, gaya Batuan dan sampai sekarang
masih lestari. Sejalan dengan perjalanan waktu, maka seni prasipun
mengalami perubahan-perubahan dalam perupaannya, yaitu terlihat pada
bentuk manusia/wayang, bentuk binatang, bentuk pohon/tumbuh-
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tumbuhan, dan bentuk pelengkap. Bentuk manusia/wayang sudah tidak
memakai patokan-patokan/aturan-aturan (pakem) tradisional.
Penggambarannya sudah digores mengarah ke bentuk volume, bahkan
sekarang sudah menampilkan bentuk manusia biasa dengan tema tidak
lagi pewayangan tetapi sudah menampilkan bentuk-bentuk manusia
dengan kehidupan sehari-hari, seperti sabung Ayam, tari-tarian, dan lain-
lain. Penyajian gambar tidak lagi per lontar tetapi beberapa lontar dijejer
jadi satu, disusun sedemikian rupa, kemudian digambar seperti halnya
menggambar/melukis pada kanvas atau kertas, lalu diberi warna hitam
(mangsi). Setelah jadi, hasilnya diberi bingkai dan diberi kaca.

Penggambaran bentuk-bentuk binatang seperti Gajah, Kuda dibuat
berjejer menggerombol mengikuti perspektif, makin menjauh semakin
mengecil, sehingga ada kesan keruangan. Hal seperti tersebut biasa
digunakan dalam seni lukis modern. Bentuk-bentuk pohon digambarkan
seperti pohon aslinya, lengkap dengan daun dan ranting dibuat
sedemikian rupa berjejer dengan perspektif, sehingga tampak seperti
lukisan. Bentuk pelengkap seperti batu-batuan awan/aun-aunan tidak
digambar satu per satu seperti halnya prasi tradisional. Batu-batuan dan
awan dibuat kesan atau ekspresif digores kecil-kecil. Makin jauh makin
menghilang, ini menandakan seperti lukisan. Perhatikan di kejauhan
tampak ada gunung/bukit dengan perspektifnya.

Seni prasi tradisional Bali yang dengan nilai seni yang disakralkan
untuk kepentingan agama Hindu, ide-ide penciptaannyapun di ambil
dari simbol -simbol keagamaan, maka seni dan agama di Bali menyatu

Seni prasi di Bali ada yang benar-benar disakralkan dikeluarkan
pas ada upacara saja setiap 6 bulan sekali. Simbol-simbol keagamaan
dan lingkungan menimbulkan sumber inspirasi bagi para seniman untuk
berkarya masa kini dengan masa depan, tidak perlu diragukan lagi seni
prasi teradisional Bali sudah punya ciri khas sendiri, maka perlu diangkat
untuk seni masa depan. bisa disajikan untuk pariwisata

Semakin membanjirnya wisatawan datang ke Bali, kebutuhan
barang-barang kerajinan souvenir akan meningkat seni prasi di Bali
mengalami suatu perubahan, hal yang menjadi tantangan bagi seni prasi
dan seni-seni di Bali adalah pengaruh komersialisasi, sehingga bisa
mempengaruhi mutu karya senimannya.
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SIMPULAN

Seni Prasi merupakan ilustrasi yang digambarkan diatas daun
lontar, dihasilkan dari teknik menggores dengan menggunakan pisau
runcing “Pengutik” Dalam penampilan seni prasi dibuat mengikuti lajur
lontar. Dengan tema-tema pada umumnya diangkat dari ajaran yang
berhubungan dengan keagamaan. Karya-karya prasi Bali umumnya
dipandang memiliki nilai estetik yang tinggi. Segala aspek kehidupan
sosial masyarakat Bali dijiwai oleh Agama Hindu, yang secara tidak
langsung melahirkan kebudayaan yang bersifat sosio-religius. Aktivitas
keagamaan sebagai sumber inspirasi berkembangnya seni-seni di Bali,
antara seni dan agama di Bali tidak bisa dipisahkan antara satu dengan
yang lainnya. Hal yang demikian itu mendorong terciptanya berbagai
bentuk kesenian yang bersifat simbolis-magis yang merupakan
representasi dari sesuatu yang abstrak. Bagi masyarakat Bali, seni prasi,
disamping sebagai sarana upacara keagamaan, juga diyakini mempunyai
kekuatan gaib yang sangat tinggi. Kekuatan yang diyakini itu berfungsi
sebagai sarana sugesti untuk mencapai keinginan atau tujuan tertentu.
Seni prasi jaman dahulu sangat disakralkan, hanya orang-orang tertentu
saja yang boleh membaca, sehingga masyarakat umum hanya bisa
mendengarkan melalui nyanyian-nyanyian atau “kidung-kidung” yang
diperdengarkan pada hari-hari tertentu pada saat ada upacara keagamaan.

Pada perkembangan berikutnya sejalanan dengan perjalanan
waktu, dalam fakta sosial budaya dan sejarahnya, suatu perubahan yang
luar biasa terjadi terhadap perkembangan seni rupa di Bali, diketahui
keagamaan mengalami suatu pergeseran-pergeseran tata nilai masyarakat Bali pada
iman ‘f"“‘k tiap jamannya. Terjadinya pergeseran-pergeseran perupaan, dapat
an lagi seni ditelusuri dari latar belakang sejarah, dan sosial budaya masyarakat Bali
yang tercermin pada perupaan prasi dari jaman ke jaman. Aspek ekonomi
sangat mendorong terciptanya seni prasi jenis baru yang meninggalkan
tradisinya seperti pada seni prasi yang sekarang dijual bebas, sudah tidak
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asi d.i Bal? mengindahkan pakem. Pergeseran dari masyarakat religius magis ke
81 seni prasi masyarakat yang lebih bersifat sekuler.
ehingga bisa Seni lukis modern yang berkembang di Bali, memang terlihat

pengaruhnya terhadap seni prasi. Hal tersebut bisa dibuktikan dengan
perubahan-perubahan bentuk yang meliputi bentuk manusia, binatang,
tumbuh-tumbuhan, batu-batuan, dan bentuk pelengkap lainnya sudah
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digambar seperti bentuk nyata/realistis walaupun tema-tema serta
tokohnya pewayangan. Dalam penggambaran perspektif, pembagian
ruangan terlihat semakin jauh suatu objek digambarkan, semakin
mengecil dan bahkan kabur, juga terdapat penggambaran tema-tema
kehidupan sehari-hari seperti, sabung ayam, tari-tarian, ke sawah, ke
pasar, dan lain-lain. Hal tersebut tidak terdapat dalam prasi tradisional.
Dari segi penyajian terdapat suatu perubahan/pengaruh dari seni
lukis Bali modern, yaitu terlihat beberapa daun lontar dijejer sedemikian
rupa kemudian digores atau digambar, sehingga fungsi daun lontar seperti
kanvas/kertas dan hasilnya dibingkai dan diberi kaca. Hal tersebut
berbeda dengan prasi tradisional, yaitu: daun lontar digambar helai demi
helai dan digambar per adegan setiap lajur daun lontar, kemudian
hasilnya diberi tali pada lubang-lubang yang sudah ditentukan.Pradigma
fakta sosial ini mau tidak mau harus diterima seiring dengan perjalanan
waktu yang terus bergulir mengikuti perkembangan jaman, tinggal
bagaimana kita mensikapi phenomena yang berkembang selama ini.
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SENI PRASI BALL
KAJIAN PRADIGMA FAKTA SOSIAL

I Wayan Suardana
Jurusan Pendidikan Seni Rupa, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Yogyakarta, Indonesia.

Abstract : An Illustration scraped with a knife on the palm leaves
as traditional art form in Bali is known as prasi. In its activities,
Prasi is well-known through the literary arts (mekekawin). Art is
recited at a ceremony with the lyrical song that contains some
religious advice. The presence of prasi art in a society is closely
related to religious ceremonies of Hindus, for the reason that art i
melts in religion and in society. This writing focuses more on the
shift of prasi art embodiment. The shift includes the embodi-
ment form in society as the result of tourism industry influences
which is being developed in Bali. In the cultural and social facts 1
of history, the shift brings a tremendous impact on the art devel-
opment in Bali, and the shift values of the people of Bali in each
era can be recognized. The embodiment shifts can be traced from
the historical background, social and also cultural community of
Bali which is reflected in the embodiment of prasi from time to
time. This shift can be caused by the pakem (standard) level of
understanding, the power of creativity, skill, talent and facilities
that creates diversity in the various forms of prasi innovations. g
The emergence of modernism elements brought by the tourism i
industry caused a shift in the of social and cultural values of
Bali, as for the traditional society that concerns more with the
communal spirit and maintains the balance between the shifts of
virtual world (Niskala) and the world (sekala) turn into an indi-
vidualistic and materialistic society. This may grant opportuni-
ties for artists to create their freedom in determining his/her prasi
style, even tough it still shows its traditional prasi embodiment.
The economic aspect also highly encourages some new prasi art
forms by leaving out its old traditions that prasi is available to
sell at the moment which has ignored the Pakem (standard). The
shift occurred from a religious magical community to the more
secular community there was this process of secularization in
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the arts of prasi, when this art was first considered to be sacred.
There were only certain people dared to read the palm leaves
way back in the past and it was only to be recited on a special or
on holy days, however it is now easy to gain that because it can
be enjoyed at any time without going through the sequence of
the ceremonies, just like in the earlier times. This shifting pro-
cess continues until now, and the community is now in the tran-
sition period.

Keywords: Prasi Art in the Paradigm of Social Facts

Bali yang sangat majemuk dengan beraneka seni budaya, pada
hakekatnya seni di Bali bertautan dengan agama, salah satu diantaranya
adalah Seni Prasi yang merupakan warisan budaya nenek moyang yang
memiliki nilai estetika tinggi dan mempunyai karakteristik tersendiri,
terbuat dari daun lontar yang sampai sekarang masih tetap dilestarikan.
Seni prasi dalam bentuk dasarnya terbuat dari rontal yang berisi tentang
naskal/ kitab, kekidung, sastra dan sebagainya baik ditulis atau digambar
dengan mempergunakan pisau khusus, prasi di dalam pembuatannya
berbeda dengan seni rupa lain, seperti apa yang terdapat dalam buku
Gedong Kirtya, yaitu menyebutkan bahwa, prasi yaitu rontal bergambar,
yang digoreskan dengan pengrupak (pisau) khusus untuk menggambar
di atas daun lontar (Gedong Kirtya, 1975: 9).

Prasi yang di buat di atas daun lontar, dalam fakta sosialnya
merupakan warisan nenek moyang secara turun temurun dari generasi
ke generasi, dan sudah mempunyai prinsip-prinsip artistik serta literer
berdasarkan himpunan penggunaannya yang bersinambung sebagai
tahapan dalam tradisi, baik berupa tema, teknik, alat-alat unsur-unsur
visual dan lain sebagainya, sehubungan dengan tulisan ini, maka prasi
merupakan gambar dan teks dwi matra, yang dibuat di atas daun lontar,
di mana gambar tersebut sebagai penjelas atau penerang terhadap isi
atau tema yang diiringinya. Lembaran-lembaran daun lontar yang sudah
ditulisi dan digambar. Gambar-gambar tersebut menjelaskan sebuah
sajak (bagian dari sebuah sajak) atau sebuah karya prosa.(Hooykaas,
1968 : 8).

Dijelaskan lebih lanjut mengenai seni prasi merupakan gambar
dan teks yang digoreskan pada daun lontar dengan menggunakan pisau
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